PENGARUH PELUANG USAHA DAN EFIKASI DIRI TERHADAP NIAT
BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA
(Studi pada Mahasiswa PTN di Bandar Lampung)

(Skripsi)

Oleh

MAR’ATUS SHOLEKAH
NPM 2111011023

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

PENGARUH PELUANG USAHA DAN EFIKASI DIRI TERHADAP NIAT
BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA (STUDI PADA MAHASISWA PTN
DI BANDAR LAMPUNG)

Oleh

MAR’ATUS SHOLEKAH

Fenomena yang terjadi saat ini dimana masih tingginya tingkat pengangguran di
wilayah Bandar Lampung, dimana ironisnya angka pengangguran pada tingkat
lulusan Universitas masih sangat besar yaitu sebesar 3,74%. Padahal jika dilihat
dari jenjang pendidikan, seharusnya sebagai lulusan universitas bisa lebih
berpotensi membuka lapangan pekerjaan dengan cara berwirausaha, karena sebagai
mahasiswa sudah dibekali keterampilan untuk menemukan peluang usaha yang
potensial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peluang usaha
dan efikasi diri dapat mempengaruhi niat berwirausaha pada mahasiswa PTN di
Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan
data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dengan google form, data yang diperoleh kemudian diolah dengan
menggunakan alat analisis regresi linier berganda menggunakan IBM SPSS versi
25. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PTN di Bandar Lampung yakni
Universitas Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Institut
Teknologi Sumatera, Politeknik Negeri Lampung dan Poltekkes Tanjung Karang.
Responden penelitian berjumlah 170 orang. Hasil dari penelitian ini mendukung
hipotesis yang digunakan yaitu peluang usaha dan efikasi diri berpengaruh positif
signifikan terhadap niat berwirausaha. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan sampel mahasiswa dari PTN di Bandar Lampung saja. Penelitian
serupa dapat dilakukan dengan memperluas sampel dan lebih mengembangkan
variabel-variabel dalam penelitian ini.

Kata kunci : peluang usaha, efikasi diri, niat berwirausaha.



ABSTRACT

THE EFFECT OF BUSINESS OPPORTUNITIES AND SELF-EFFICACY
ON ENTREPRENEURIAL INTENTION OF STUDENTS (ASTUDY OF
STATE STATE STUDENTS IN BANDAR LAMPUNG)

By

MAR’ATUS SHOLEKAH

The current phenomenon is the high unemployment rate in the Bandar Lampung
area, where ironically the unemployment rate at the university graduate level is still
very large at 3.74%. In fact, when viewed from the level of education, university
graduates should have more potential to open up employment opportunities by
becoming entrepreneurs, because as students they are already equipped with the
skills to find potential business opportunities. The purpose of this study was to
determine whether business opportunities and self-efficacy can influence
entrepreneurial intentions in state university students in Bandar Lampung. This
study uses a quantitative research type, with the data used being primary data
obtained through the distribution of questionnaires with google form, the data
obtained were then processed using multiple linear regression analysis tools using
IBM SPSS version 25. The population in this study were state university students in
Bandar Lampung, namely the University of Lampung, Raden Intan State Islamic
University of Lampung, the Sumatra Institute of Technology, the Lampung State
Polytechnic and the Tanjung Karang Polytechnic. The number of respondents in the
study was 170 people. The results of this study support the hypothesis used, namely
that business opportunities and self-efficacy have a significant positive effect on
entrepreneurial intentions. This study was conducted using a sample of students
from PTN in Bandar Lampung only. Similar research can be conducted by
expanding the sample and further developing the variables in this study.

Keywords: business opportunities, self-efficacy, entrepreneurial intentions.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat cepat seperti
sekarang ini, kewirausahaan telah menjadi salah satu pilar penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Ninawati et al.,
2024). Kewirausahaan sangat berkaitan erat dengan pembukaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi (Mulyani & Asnawi, 2022). Mahasiswa memiliki potensi
besar untuk menjadi wirausahawan muda yang inovatif. Namun, niat untuk
berwirausaha seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
peluang usaha yang tersedia di lingkungan mereka dan tingkat efikasi diri yang
dimiliki oleh seseorang. Peluang usaha yang diidentifikasi dengan baik dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk memulai usaha, sementara efikasi diri
yang tinggi berkontribusi pada keyakinan individu dalam menghadapi tantangan

kewirausahaan (Ajzen, 1991) N. Krueger & Dickson, 2007).

Peluang usaha merupakan suatu ide bisnis yang memiliki potensi untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginan pelanggan (Mariotti et al., 2017). Peluang usaha dapat
muncul dari sebuah inspirasi, ide, atau kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan individu, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia bisnis
(Hatammimi & Nurafifah, 2023). Peluang usaha merupakan gabungan antara
pemikiran dan tindakan untuk mengembangkan ide bisnis yang didasarkan pada

kondisi pasar di daerah atau lingkungan konsumen (Bygrave & Zacharakis, 2011).

Laporan Global 2023/2024 dari Global Entrepreneurship Monitor (GEM), yang
berjudul 25 Years and Growing, menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang
besar di bidang kewirausahaan, terutama di sektor-sektor yang sedang berkembang

di Indonesia meliputi teknologi informasi, e-commerce, dan bisnis berkelanjutan



(Hill Stephen, 1999). Sektor-sektor ini mendapat perhatian khusus, terutama setelah
peningkatan digitalisasi akibat pandemi. Hasil penelitian oleh Maryati & Masriani,
(2019) mengatakan bahwa dalam pemahaman generasi muda untuk menjalankan
sebuah bisnis baru harus memiliki modal, tempat usaha, peralatan, dan networking
supaya lebih mudah untuk menjangkau konsumen. Hal inilah yang membuat
generasi muda ragu untuk memulai usaha, ditambah lagi dengan kekhawatiran

apabila nanti usaha tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Kekhawatiran terhadap kegagalan seringkali menghalangi langkah generasi muda
untuk memulai sebuah usaha, penting untuk diingat bahwa keberanian untuk
mengidentifikasi peluang usaha adalah langkah awal yang krusial dalam
kewirausahaan. Seseorang yang mengidentifikasi peluang usaha, artinya orang
tersebut telah melakukan salah satu proses kunci dalam kewirausahaan karena
pengenalan peluang berfungsi sebagai penyelamat saat memilih ide sebelum diubah
menjadi konsep usaha, serta mengadopsi dan memanfaatkan semua keterampilan
yang ada (Okudan & Rzasa, 2006). Penelitian oleh Boyd & Vozikis, (1994); N. F.
Krueger & Carsrud, (1993), menunjukkan bahwa individu yang lebih mahir dalam
mengenali peluang bisnis, berpotensi memiliki kemungkinan lebih besar untuk

memulai usaha mereka sendiri dan cenderung lebih kuat dalam kewirausahaan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa individu yang lebih mahir dalam mengenali
peluang bisnis tidak hanya memiliki potensi yang lebih besar untuk memulai usaha
mereka sendiri, tetapi juga bahwa individu dengan tingkat pengenalan peluang yang
lebih tinggi cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk mewujudkan impian
kewirausahaan mereka (Dahalan et al., 2015; Hassan et al., 2020). Pengenalan
peluang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan, pengalaman, dan
kreativitas. Mahasiswa yang memiliki pengalaman sebelumnya dalam
kewirausahaan atau telah mengikuti kursus kewirausahaan lebih mungkin untuk
mengidentifikasi peluang bisnis. Selain itu, mahasiswa yang kreatif dan memiliki
tingkat inovasi yang tinggi cenderung lebih efektif dalam mengenali peluang bisnis

(Dahalan et al., 2015; Hassan et al., 2020; Kang & Yang, 2016).



Kewirausahaan bukan hanya mencakup kreativitas, risiko, dan inisiatif, tetapi juga
merupakan sebuah proses panjang dan menantang yang memerlukan antusiasme,
komitmen, dan juga ketekunan (Newman et al., 2019). Penelitian yang
menggunakan model General Entrepreneurship Monitor (GEM) (Hill Stephen,
2024) dan data dari berbagai negara di seluruh dunia menunjukkan bahwa ketakutan
akan kegagalan merupakan hambatan psikologis utama untuk berwirausaha (Bosma
et al., 2010). Faktor pribadi yang paling signifikan dan berpengaruh besar terhadap
niat berwirausaha adalah efikasi diri berwirausaha (Barakat et al., 2014; Schmutzler
et al., 2019; Zhao et al., 2005; Sahin et al., 2019). Efikasi diri merujuk
pada pandangan atau persepsi terhadap diri tentang bagaimana kemampuannya
untuk berfungsi dalam situasi yang dihadapi (Alwisol, 2019). Efikasi diri secara
umum tidak berkaitan dengan keahlian yang dimiliki oleh individu melainkan lebih

mengarah ke psikologis atau keyakinan individu.

Efikasi diri berwirausaha adalah salah satu elemen kognitif terpenting sebelum niat
berwirausaha (Newman et al., 2019). Efikasi diri wirausaha telah diusulkan untuk
berdampak langsung pada niat berwirausaha, di mana individu dengan tingkat
efikasi dir1 wirausaha yang cenderung berhasil melakukan proses kewirausahaan
dan menghadapi kondisi menantang yang berkaitan dengan peluncuran bisnis baru
(Hassan et al., 2020). Dengan demikian, efikasi diri wirausaha memiliki hubungan
positif dengan keberhasilan dalam kewirausahaan (McGee & Peterson, 2019).
Tingkat efikasi diri kewirausahaan yang tinggi mencerminkan kesiapan dan
kemampuan individu dalam menghadapi tantangan selama proses pengembangan

bisnis baru dan untuk mencapai tujuan (Memon et al., 2019).

Praktik kewirausahaan muncul dari pengakuan kemampuan kewirausahaan dan
pemanfaatan peluang kewirausahaan, sehingga mengarah pada penciptaan usaha
baru (Bakar et al., 2017). Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai proses
menemukan, mengevaluasi, mengidentifikasi dan mengeksplorasi peluang
penciptaan nilai melalui inovasi untuk menghasilkan barang dan jasa (Shane et al.,
2003). Kewirausahaan adalah proses visi, perubahan, dan kreasi yang

membutuhkan energi dan antusiasme untuk mengembangkan dan mengeksekusi



ide-ide baru dan solusi kreatif (Audretsch et al., 2016). Secara sederhana,
kewirausahaan dapat dikatakan sebagai sebuah proses penciptaan usaha oleh
seseorang (entre-preneur) yang bersedia untuk mengambil risiko, melakukan
perubahan, tidak pernah puas dengan kondisi yang ada dan terus memanfaatkan
peluang untuk menciptakan nilai (Balan & Metcalfe, 2012). Mahasiswa dapat
berperan aktif dalam proses penciptaan wirausaha, karena mahasiswa pada umunya
telah mempelajari kewirausahaan sejak bangku sekolah menengah, bahkan dalam
perkuliahan pun terdapat mata kuliah kewirausahaan, sehingga memberi mereka
pemahaman yang kuat tentang cara menjalankan bisnis. Selain itu, pendidikan ini
mendukung pengembangan ide-ide baru mendorong mahasiswa untuk dapat
berpikir kreatif dan inovatif dalam menciptakan produk atau layanan untuk

memenuhi kebutuhan pasar.

Mahasiswa menjalani karier kewirausahaan yang tidak hanya memberikan
pengalaman berharga, tetapi juga mendukung kesejahteraan masyarakat dengan
menghasilkan imbalan finansial yang nyata. Melalui usaha yang mereka bangun,
mahasiswa dapat memperoleh keuntungan yang membantu memenuhi kebutuhan
hidup mereka, sekaligus berkontribusi pada perekonomian lokal dan juga
menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain. Menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada mahasiswa perguruan tinggi dipercaya merupakan alternatif
jalan keluar untuk mengurangi tingkat pengangguran, karena para sarjana
diharapkan dapat menjadi wirausahawan muda terdidik yang mampu merintis
usahanya sendiri dan membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain (Ng et al.,

2021).

Mahasiswa dapat terlibat dalam penciptaan peluang usaha berdasarkan kreativitas
yang juga menjadi langkah penting dalam menjawab tantangan masa depan.
Inovasi-inovasi yang diciptakan mahasiswa berpotensi memberikan solusi terhadap
berbagai permasalahan sosial dan ekonomi di masyarakat. Hal tersebut tidak hanya
akan memberikan keuntungan bagi usaha yang dijalankan, tetapi juga berkontribusi
pada pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Maka dari itu, memberikan

ruang yang luas bagi kreativitas mahasiswa dalam menciptakan peluang bisnis



adalah investasi jangka panjang untuk kemajuan dan keinginan di masa depan

(Diana Wangania et al., 2024).

Berdasarkan data yang tercatat dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023
terdapat 3,74%  lulusan sarjana di Lampung yang menganggur. Fenomena
pengangguran bisa dikarenakan oleh bertambahnya angkatan kerja baru yang
terjadi ditiap tahunnya, sementara itu penyerapan tenaga kerja tidak bertambah.
Mahasiswa berperan sebagai agent of change bagi bangsa, oleh karena itu masa
depan negara ini dipengaruhi oleh mahasiswa, mahasiswa diharapkan dapat
menurunkan tingkat pengangguran yang saat ini tergolong tinggi. Maka dari itu,
diperlukan persiapan yang baik dan dukungan bagi mahasiswa agar mahasiswa
tidak hanya fokus untuk mencari pekerjaan, tetapi juga mampu membuka lapangan
kerja bagi orang lain. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah menyelidiki
berbagai hambatan kewirausahaan ( Kwapisz, 2019; Raeesi et al., 2013). Misalnya,
penelitian yang menggunakan model General Entrepreneurship Monitor (GEM)
dan data dari berbagai negara di seluruh dunia menunjukkan bahwa ketakutan akan
kegagalan merupakan hambatan psikologis utama untuk berwirausaha (Bosma et

al., 2010).

Meskipun faktor-faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha telah banyak diteliti
sebelumnya (Alammari et al., 2019), namun sebagian besar penelitian sebelumnya
berfokus untuk mengeksplorasi bagaimana sifat dan kepribadian wirausaha yang
berbeda dapat mempengaruhi pembentukan niat berwirausaha. Selain itu, sebagian
besar studi literatur sebelumnya dilakukan di negara-negara maju, dan hanya sedikit
perhatian yang diberikan pada negara-negara berkembang. Niat berwirausaha
merupakan topik yang telah banyak dipelajari selama tiga dekade terakhir, namun
umumnya hanya sedikit penelitian yang dilakukan di negara-negara berkembang
pada umumnya (Sharahiley, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Al-Mamary et
al., (2020) menegaskan dan menyatakan kurangnya studi niat kewirausahaan yang
dilakukan di negara-negara berkembang. Niat berwirausaha di negara maju

mungkin saja berbeda dengan di negara berkembang (Bakar et al., 2022), yang



menekankan pentingnya mempelajari niat berwirausaha dalam konteks yang

berbeda.

Penelitian ini mengacu pada peluang usaha dan efikasi diri terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa PTN di Bandar Lampung. Kota Bandar Lampung
memiliki potensi sumber daya dan posisi yang strategis karena berperan sebagai
pintu gerbang yang menuju pulau Jawa dan Jakarta serta lalu lintas komoditi dari
Sumatera ke Jawa ataupun sebaliknya yang melalui provinsi Lampung, sehingga
memungkinkan bisnis dapat berkembang dengan sangat dinamis (Soewito et al.,
2017). Mengingat tingginya angka lulusan S1 yang menganggur di Lampung, maka
peneliti memilih mahasiswa PTN di Bandar Lampung untuk dijadikan sebagai
objek penelitian. PTN yang ada di Bandar Lampung yakni Universitas Lampung,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Institut Teknologi Sumatera,
Politeknik Negeri Lampung dan Poltekkes Tanjung Karang. Dalam konteks
perekonomian saat ini, kewirausahaan menjadi salah satu sumber utama penciptaan
lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi. Mahasiswa, sebagai generasi muda yang
memiliki potensi besar, diharapkan dapat berperan aktif dalam bidang
kewirausahaan. Namun, niat untuk berwirausaha sering kali dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah peluang usaha yang ada di lingkungan mereka
dan tingkat keberhasilan diri (Kusnadi, 2022). Dengan memahami pengaruh kedua
faktor ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk mendorong
mahasiswa dalam mengembangkan niat berwirausaha mereka. Berdasarkan
pemaparan diatas, peneliti memilih judul (Pengaruh Peluang Usaha dan Efikasi
Diri terhadap Niat Berwirausaha pada Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa

PTN di Bandar Lampung)”.

1.2 Rumusan Masalah

Kewirausahaan berkaitan erat dengan pembukaan lapangan pekerjaan dan
pertumbuhan ekonomi (Mulyani & Asnawi, 2022). Laporan Global 2023/2024 dari
Global Entrepreneurship Monitor (GEM), yang berjudul 25 Years and Growing
(Hill Stephen, 2024), menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peluang besar di

bidang kewirausahaan, terutama di sektor-sektor yang sedang berkembang di



Indonesia meliputi teknologi informasi, e-commerce, dan bisnis berkelanjutan.
Mahasiswa memiliki potensi yang besar untuk menjadi wirausahawan muda
inovatif yang dapat membuka lapangan pekerjaan sehingga dapat menunjang
pertumbuhan ekonomi. Peluang usaha dapat muncul dari sebuah inspirasi, ide, atau
kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan individu, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun di dunia bisnis (Hatammimi & Nurafifah, 2023). Hasil
penelitian oleh Maryati & Masriani (2019) mengatakan bahwa dalam pemahaman
generasi muda untuk menjalankan sebuah bisnis baru harus memiliki modal, tempat
usaha, peralatan, dan networking agar mudah untuk meraih konsumen. Hal inilah
yang membuat generasi muda takut untuk memulai usaha, belum lagi kekhawatiran

apabila nanti usaha tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Penelitian yang menggunakan model General Entrepreneurship Monitor (GEM)
dan data dari berbagai negara di seluruh dunia menunjukkan bahwa ketakutan akan
kegagalan merupakan hambatan psikologis utama untuk berwirausaha (Bosma et
al., 2010). Salah satu faktor pribadi yang paling signifikan dan berpengaruh besar
terhadap niat berwirausaha adalah efikasi diri berwirausaha (Barakat et al., 2014;
Schmutzler et al., 2019; Zhao et al., 2005;Sahin et al., 2019). Efikasi diri merujuk
pada pandangan atau persepsi pada diri tentang bagaimana kemampuannya untuk
berfungsi dalam situasi yang dihadapi (Alwisol, 2019). Tingkat efikasi diri
kewirausahaan yang tinggi mencerminkan kesiapan dan kemampuan individu
untuk menghadapi tantangan selama proses pengembangan bisnis baru dan untuk

mencapai tujuannya (Memon et al., 2019).

Berdasarkan data yang tercatat dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023
terdapat 3,74% lulusan sarjana di Lampung yang menganggur. Pengangguran bisa
disebabkan oleh bertambahnya angkatan kerja baru yang terjadi tiap tahunnya,
sementara itu penyerapan tenaga kerja tidak bertambah. Mahasiswa berperan
sebagai agent of change bagi bangsa, oleh karena itu masa depan negara ini
dipengaruhi oleh mahasiswa, mahasiswa diharapkan dapat menurunkan tingkat

pengangguran yang saat ini tergolong tinggi. Maka dari itu, diperlukan persiapan



yang baik dan dukungan bagi mahasiswa agar mahasiswa tidak hanya fokus untuk

mencari pekerjaan, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja bagi orang lain.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncul pertanyaan penelitian yaitu

sebagai berikut :

1.

Apakah peluang usaha berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa PTN di Bandar Lampung?
Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa

PTN di Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh peluang usaha terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa PTN di Bandar Lampung.
Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap niat berwirausaha pada

mahasiswa PTN di Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta
memberikan informasi mengenai peluang usaha dan efikasi diri serta
pengaruhnya terhadap niat berwirausaha bagi mahasiswa PTN di Bandar
Lampung.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang

melakukan penelitian mengenai niat kewirausahaan.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

Landasan teori merupakan kerangka konseptual yang mendasari penelitian dan
berfungsi sebagai acuan untuk memahami fenomena yang tengah diteliti. Dalam
konteks penelitian ini, landasan teori berfokus pada dua konsep utama, yaitu
peluang usaha dan efikasi diri. Peluang usaha mengacu pada situasi di mana
individu dapat mengenali dan memanfaatkan kebutuhan pasar untuk menciptakan
nilai melalui inovasi produk atau layanan. Teori kewirausahaan menekankan
pentingnya pengenalan peluang sebagai langkah awal dalam proses berwirausaha.
Sementara itu, efikasi diri, yang diambil dari teori Bandura, menggambarkan
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks niat berwirausaha, efikasi diri berperan sebagai faktor pendorong
yang memotivasi individu untuk mengambil tindakan dalam menciptakan usaha.
Dengan memahami hubungan antara peluang usaha dan efikasi diri, penelitian ini
bertujuan untuk menggali bagaimana kedua faktor tersebut mempengaruhi niat
berwirausaha pada mahasiswa, yang merupakan generasi penerus dalam dunia

bisnis.

2.1.1 Peluang Usaha

Peluang berasal dari kata dalam bahasa Inggris, yaitu Opportunity, yang memiliki
arti satu atau beberapa kesempatan yang muncul akibat suatu peristiwa. Peluang
usaha merupakan kesempatan yang dimiliki oleh setiap individu yang memiliki
jiwa kreatif untuk memulai suatu usaha. Peluang merupakan tren positif yang ada
di lingkungan luar perusahaan, dan jika peluang tersebut dimanfaatkan oleh
perusahaan, maka peluang usaha itu memiliki potensi untuk menghasilkan

keuntungan secara berkelanjutan (Suryasyechan et al., 2023). Peluang usaha
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merupakan suatu ide bisnis yang memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan atau

keinginan pelanggan (Mariotti et al., 2017).

Peluang usaha dapat muncul dari sebuah inspirasi, ide, atau kesempatan yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan individu, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun di dunia bisnis (Hatammimi & Nurafifah, 2023). Peluang usaha merupakan
gabungan antara pemikiran dan tindakan untuk mengembangkan ide bisnis yang
didasarkan pada kondisi pasar di daerah atau lingkungan konsumen (Bygrave &

Zacharakis, 2011).

Pengenalan peluang merupakan proses di mana seorang individu mengidentifikasi
ide-ide untuk usaha bisnis yang berpotensi menguntungkan (Kirzner, 2005.; Shane
et al., 2003). Hunter, (2013) menyatakan bahwa peluang mencakup kemampuan
individu untuk mengenali, menemukan, atau mengembangkan pola dan konsep.
Salah satu fenomena kognitif yang diperhatikan dalam proses pengambilan
keputusan kewirausahaan oleh seorang individu adalah pengenalan peluang

(Krueger & Dickson, 2007).

Berbagai sumber informasi mendukung wirausahawan dalam mengidentifikasi
peluang (Krueger & Dickson, 2007), sementara akses terhadap informasi yang
relevan dan penerapannya memainkan peran penting dalam pengenalan peluang
(Shane et al., 2003). Mengidentifikasi peluang bisnis merupakan salah satu proses
kunci dalam kewirausahaan karena pengenalan peluang berfungsi sebagai
penyelamat saat memilih ide sebelum diubah menjadi konsep bisnis, serta
mengadopsi dan memanfaatkan semua keterampilan yang ada (Okudan & Rzasa,
2006), sehingga berpotensi meningkatkan keuntungan seseorang, pengelolaan
sikap dan perilaku terkait kewirausahaan. Sebuah landasan diletakkan untuk
penciptaan sebuah usaha bisnis baru melalui pengakuan terhadap peluang bisnis
yang menjanjikan (Boyd & Vozikis, 1994; Krueger & Carsrud, 1993), yang
menunjukkan bahwa individu yang lebih mahir dalam mengenali peluang bisnis
yang berpotensi memiliki kemungkinan lebih besar untuk memulai usaha mereka

sendiri dan cenderung lebih kuat dalam kewirausahaan.



11

Pengenalan peluang adalah kemampuan dalam mengenali dan menilai peluang
bisnis. Ini merupakan faktor penting dalam kesuksesan kewirausahaan dan
memiliki hubungan positif dengan niat untuk berwirausaha (Anwar et al., 2021;
Indrayani et al.,2021). Mahasiswa dengan tingkat pengenalan peluang yang lebih
tinggi cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk memulai usaha. Pengenalan
peluang dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti pengetahuan, pengalaman, dan
tingkat kreativitas. Mahasiswa yang sudah memiliki pengalaman sebelumnya
dalam bidang kewirausahaan atau sudah mengikuti kursus kewirausahaan lebih
mungkin untuk mengidentifikasi peluang bisnis. Selain itu, mahasiswa yang kreatif
dan memiliki tingkat inovasi tinggi cenderung lebih efektif dalam mengenali

peluang bisnis (Dahalan et al., 2015.; Hassan et al., 2020; Kang & Yang, 2016).

2.1.2 Efikasi Diri

Menurut Teori Kognitif Sosial yang dikemukakan oleh Bandura, efikasi diri
diartikan sebagai keyakinan individu mengenai kemampuan mereka untuk
mencapai tingkat kinerja tertentu yang dapat mempengaruhi peristiwa-peristiwa
dalam hidup mereka (Bandura, 1997). Efikasi diri mencerminkan kepercayaan dan
keyakinan individu terhadap keterampilan serta kemampuan mereka untuk berhasil
menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan, meskipun terdapat tantangan yang
dihadapi. Memahami efikasi dir1 sangat penting untuk menganalisis perilaku
individu, karena hal ini dapat mempengaruhi ketekunan, ketahanan, dan dedikasi
seseorang saat menghadapi masalah, serta tingkat usaha yang akan dikeluarkan
untuk menyelesaikan suatu tugas (McGee et al., 2009; Memon et al., 2019). Dengan
demikian, individu dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih memilih tugas-
tugas yang menantang dan mampu mengatasi hambatan dibandingkan individu

dengan efikasi diri rendah (Bandura, 1997).

Berdasarkan penelitian di bidang kewirausahaan, efikasi diri kewirausahaan
menunjukkan sejauh mana seseorang yakin akan keterampilan dan kemampuannya
untuk berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan dalam memulai usaha

baru (McGee et al., 2009; Zhao et al., 2005). Kewirausahaan tidak hanya mencakup
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kreativitas, risiko, dan inisiatif, tetapi juga merupakan proses panjang dan
menantang yang memerlukan antusiasme, komitmen, dan ketekunan (Newman et
al., 2019). Oleh karena itu, efikasi diri wirausaha memiliki hubungan positif dengan
keberhasilan dalam kewirausahaan (McGee & Peterson, 2019). Tingkat efikasi diri
kewirausahaan yang tinggi mencerminkan kesiapan serta kemampuan individu
untuk menghadapi tantangan selama proses pengembangan bisnis baru dan untuk
mencapai tujuan (Memon et al., 2019). Menurut (McGee et al., 2009a), terdapat
perbedaan pendapat di antara para peneliti mengenai apakah efikasi diri umum atau
efikasi diri kewirausahaan lebih tepat untuk penelitian di bidang kewirausahaan.
Beberapa peneliti menyarankan penggunaan efikasi diri secara umum, sementara
yang lain berpendapat bahwa efikasi diri harus disesuaikan dengan konteksnya dan
merekomendasikan penggunaan efikasi diri kewirausahaan (McGee et al., 2009;
Zhao et al.,, 2005). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan efikasi diri
kewirausahaan, yang didefinisikan sebagai tingkat keyakinan wirausahawan
terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas dan proyek
kewirausahaan (McGee et al., 2009). Efikasi diri merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan individu dalam mencapai tujuan tertentu (Bandura.,

1997: 31).

2.1.3 Niat Berwirausaha

Kewirausahaan adalah sebuah proses dan langkah penting pertama dalam proses ini
adalah niat berwirausaha (Molino et al., 2018). Tanpa niat berwirausaha, langkah
kewirausahaan selanjutnya tidak akan pernah ada. Oleh karena itu, niat
berwirausaha telah mendapat banyak perhatian dari para sarjana untuk mengetahui
bagaimana wirausaha dapat dikembangkan dan alasan orang terlibat dalam
penciptaan usaha (Al Saiqal et al., 2019; Alammari et al., 2019). Secara umum,
sebagaimana dinyatakan oleh Bird (1988) “Intensionalitas adalah keadaan pikiran
yang mengarahkan perhatian (dan karena itu pengalaman dan tindakan) seseorang
terhadap tujuan atau jalan tertentu untuk mencapai sarana”. Niat berwirausaha dapat
digambarkan sebagai ketekunan, kesiapan, dan keinginan untuk melakukan upaya
dan tindakan yang diperlukan untuk terlibat dalam kewirausahaan (Alammari et al.,

2019; Farooq et al., 2018).
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Shapero dan Sokol (1982) mengemukakan bahwa terdapat tiga faktor yang
menentukan niat berwirausaha. Faktor pertama adalah persepsi keinginan, yang
terkait dengan daya tarik untuk memulai usaha baru. Faktor kedua adalah persepsi
kelayakan, yang berhubungan dengan tingkat kepercayaan diri individu dalam
memulai proyek bisnis baru. Terakhir, faktor ketiga adalah kecenderungan untuk
bertindak dengan mempertimbangkan peluang yang ada (Canever et al., 2017).
Selain  model-model sebelumnya, Bird (1988) mengembangkan model
Implementing Entrepreneurial Ideas (IEI) yang menyatakan bahwa niat
berwirausaha terbentuk melalui interaksi antara faktor personal dan kontekstual
(Zen et al., 2023). Selain itu, Liithje dan Franke (2003) mengemukakan model yang
mengakui pengaruh dari faktor eksternal dan faktor kepribadian terhadap niat

berwirausaha (Molino et al., 2018).

Penelitian sebelumnya tentang kewirausahaan telah mengeksplorasi penerapan
berbagai model dan teori yang dapat memprediksi perilaku kewirausahaan (Lifidn
& Fayolle, 2015). Model yang paling umum digunakan adalah teori perilaku
terencana yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) dan model peristiwa
kewirausahaan (Shapero & Sokol, 1982). Dalam teori perilaku terencana, Ajzen
(1991) berpendapat bahwa perilaku dapat diprediksi melalui niat melalui tiga faktor
penentu independen yaitu: sikap pribadi (mengukur pengakuan seseorang terhadap
daya tarik perilaku kewirausahaan); norma subyektif (mengukur realisasi tekanan
sosial dan penerimaan perilaku kewirausahaan); dan terakhir persepsi kontrol
perilaku (menilai kompetensi dan kemampuan seseorang untuk mengambil perilaku

kewirausahaan) (Farooq et al., 2018; Lifidn & Fayolle, 2015).

Berdasarkan model peristiwa kewirausahaan, Shapero dan Sokol (1982)
menyebutkan bahwa ada tiga faktor penentu niat berwirausaha. Faktor pertama
adalah persepsi keinginan yang diidentikkan dengan daya tarik peluncuran bisnis
baru. Faktor kedua adalah persepsi kelayakan yang berhubungan dengan
kepercayaan diri seseorang untuk memulai suatu proyek bisnis baru. Terakhir,

faktor ketiga adalah kecenderungan untuk bertindak dengan mempertimbangkan
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peluang yang tersedia (Canever et al., 2017). Selain model-model sebelumnya, Bird
(1988) mengembangkan model Implementing Entrepreneurial Ideas (IEI) yang
menyatakan bahwa pembentukan niat berwirausaha dibentuk oleh keterkaitan
antara unsur personal dan kontekstual. Selain itu, (Lu'thje & Franke, 2003)
menyajikan model yang mengakui pengaruh faktor eksogen dan faktor kepribadian

terhadap niat berwirausaha (Molino et al., 2018).

Dalam literatur, sejumlah besar penelitian meneliti dampak berbagai faktor seperti
kepribadian, efikasi diri, pemenuhan diri, pengalaman, kreativitas, preferensi risiko,
pendidikan, usia dan jenis kelamin dalam mengembangkan niat berwirausaha
(Arshad et al., 2019; Molino et al., 2018). Penelitian ini peneliti berkonsentrasi pada
faktor peluang dan efikasi diri terhadap niat berwirausaha. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa penting untuk mempertimbangkan

pengaruh faktor peluang dan efikasi diri dalam mengembangkan niat berwirausaha.

2.2 Penelitian Terdahulu

Studi-studi sebelumnya penting untuk mendukung penelitian ini, berdasarkan
uraian yang telah dipaparkan sebelumnya. Berikut adalah beberapa penelitian

terkait:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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No. | Peneliti Jud.u.l Hasil Penelitian
Penelitian

1. | Ahmad et | Generating Evaluasi dan penyempurnaan ide-ide yang

al., 2022 | Entrepreneurial | sudah ada dapat menjadi dasar terbentuknya
Ideas for | wirausaha ide-ide yang selanjutnya akan
Business diwujudkan dengan mengembangkan bisnis
Development baru dan memperluasnya bisnis nanti.

2. | Elnadi & | Entreprencurial | Persepsi  siswa  terhadap  wirausaha
Gheith, ecosystem, ekosistem saraf mempengaruhi  niat
2021 entrepreneurial | berwirausaha melalui entre efikasi diri

self-efficacy, and | praneurial. Temuan analisis multikelompok
entrepreneurial | mengkonfirmasi perbedaan yang signifikan
intention in | antara siswa laki-laki dan perempuan dalam
higher pengaruh  efikasi diri  kewirausahaan
education: terhadap niat berwirausaha.

Evidence  from

Saudi Arabia

3. | Fesharaki, | Entrepreneurial | Kecerdasan spiritual dan efikasi diri

2019 Passion,  Self- | berhubungan positif dengan dua dimensi
efficacy, and | entre gairah praneurial (gairah untuk
Spiritual menciptakan dan hasrat untuk pendirian).
Intelligence Namun dampaknya terhadap dimensi ketiga
among Iranian | (semangat untuk berkembang) tidak
SME  Owner— | signifikan secara statistik.
Managers

4. | Hassan et | Entrepreneurial | Pengenalan peluang dan efikasi diri sama-

al., 2020 | intention of | sama berpengaruh positif dan signifikan
Indian university | terhadap niat berwirausaha mahasiswa,
students: the role | pendidikan  secara positif memoderasi
of opportunity | “hubungan efikasi diri—niat”, dan gender
recognition and | secara negatif memoderasi hubungan
entrepreneurship | “pengenalan peluang—niat” dan
education “kemanjuran diri—niat".

5. | Ngetal.,, | Effects of | Ada hubungan positif yang signifikan antara
2021 personality, kepribadian positif dan kewirausahaan dan

education and | sikap terhadap kontrol perilaku yang
opportunities on | dirasakan.  Selain  itu,  pendidikan
entrepreneurial | kKewirausahaan juga berhubungan positif
intentions dengan sikap terhadap kewirausahaan,

sementara peluang kewirausahaan
berhubungan positif dengan baik sikap
terhadap kewirausahaan maupun kontrol
perilaku yang dirasakan. Sikap
kewirausahaan dan kontrol perilaku yang
dirasakan keduanya berhubungan positif
dengan niat kewirausahaan.
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual yang terkait dengan berbagai faktor
yang diidentifikasi sebagai masalah penting (Uma Sekaran). Kerangka berpikir
menjelaskan pola hubungan antara variabel yang ingin Anda periksa, yaitu
hubungan antara variabel independen (X) dan dependensi (Y). Kerangka berpikir

untuk penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.1 sebagai berikut:

Peluang Usaha

Niat Wirausaha

\/

Efikasi Diri

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian.

X1 = Peluang Usaha
Xo = Efikasi Diri
Y = Niat Wirausaha

2.4 Pengembangan Hipotesis

Kewirausahaan adalah sebuah proses dan langkah penting pertama dalam proses ini
adalah niat berwirausaha (Molino et al., 2018). Tanpa niat berwirausaha, langkah
kewirausahaan selanjutnya tidak akan pernah ada. Oleh karena itu, niat
berwirausaha telah mendapat banyak perhatian dari para sarjana untuk mengetahui
bagaimana wirausaha dapat dikembangkan dan alasan orang terlibat dalam
penciptaan usaha (Al Saiqgal et al., 2019; Alammari et al., 2019). Niat berwirausaha
dapat digambarkan sebagai ketekunan, kesiapan, dan keinginan melakukan upaya
dan tindakan yang diperlukan untuk terlibat dalam kewirausahaan (Alammari et al.,
2019; Farooq et al., 2018). Liithje dan Franke (2003) mengemukakan model yang

mengakui pengaruh dari faktor eksternal dan faktor kepribadian terhadap niat
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berwirausaha (Molino et al., 2018). Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di

atas sehingga pada penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

2.4.1 Peluang usaha berpengaruh terhadap niat berwirausaha

Berbagai sumber informasi mendukung wirausahawan dalam mengidentifikasi
peluang (Krueger & Dickson, 2007). Mengidentifikasi peluang bisnis merupakan
salah satu proses kunci dalam kewirausahaan karena pengenalan peluang berfungsi
sebagai penyelamat saat memilih ide sebelum diubah menjadi konsep bisnis, serta
mengadopsi dan memanfaatkan semua keterampilan yang ada (Okudan & Rzasa,
2006), sehingga berpotensi meningkatkan keuntungan seseorang, pengelolaan
sikap dan perilaku terkait kewirausahaan. Sebuah landasan diletakkan untuk
penciptaan sebuah usaha bisnis baru melalui pengakuan terhadap peluang bisnis
yang menjanjikan (Boyd & Vozikis, 1994; Krueger & Carsrud, 1993), yang
menunjukkan bahwa individu yang lebih mahir dalam mengenali peluang bisnis
yang berpotensi memiliki kemungkinan lebih besar untuk memulai usaha mereka
sendiri dan cenderung lebih kuat dalam kewirausahaan. Mahasiswa dengan tingkat
pengenalan peluang yang lebih tinggi cenderung memiliki niat yang lebih kuat
untuk memulai usaha (Dahalan et al., 2015; Hassan et al., 2020). Pengenalan
peluang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengetahuan, pengalaman, dan
kreativitas. Mahasiswa yang sudah memiliki pengalaman dalam kewirausahaan
atau telah mengambil bagian dalam kursus kewirausahaan lebih cenderung
mengidentifikasi peluang bisnis. Selain itu, siswa dengan inovasi kreatif dan
canggih lebih efektif dalam mengenali peluang bisnis (Dahalan et al.,2015.; Hassan
et al., 2020; Kang & Yang, 2016). Penelitian oleh Ng et al.,(2021) juga menyatakan
bahwa peluang kewirausahaan berhubungan positif dengan niat kewirausahaan.
Selain itu, Ahmad et al, (2022) mengatakan bahwa evaluasi dan penyempurnaan
ide-ide yang sudah ada dapat menjadi dasar terbentuknya wirausaha yang nantinya
akan diwujudkan dengan mengembangkan usaha baru. Dari beberapa hasil
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, maka menghasilkan hipotesis
pertama pada penelitian ini yakni:

HI: Peluang usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
mahasiswa PTN di Bandar Lampung.
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2.4.2 Efikasi diri berpengaruh terhadap niat berwirausaha

Berdasarkan penelitian di bidang kewirausahaan, efikasi diri kewirausahaan
menunjukkan sejauh mana seseorang yakin akan keterampilan dan kemampuannya
untuk berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan dalam memulai usaha
baru (McGee et al., 2009; Zhao et al., 2005). Efikasi diri wirausaha memiliki
hubungan positif dengan keberhasilan dalam kewirausahaan (McGee & Peterson,
2019). Tingkat efikasi diri kewirausahaan yang tinggi mencerminkan kesiapan dan
kemampuan individu untuk menghadapi tantangan selama proses pengembangan
bisnis baru dan untuk mencapai tujuan (Memon et al., 2019). Efikasi diri adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan individu dalam mencapai tujuan
tertentu (Bandura., 1997: 31). Penelitian oleh Fesharaki (2019) menyatakan bahwa
efikasi diri berhubungan positif dengan keinginginan untuk mendirikan usaha.
Temuan oleh Elnadi dan Geith, (2021) juga mengatakan bahwa persepsi siswa
terhadap wirausaha ekosistem saraf mempengaruhi niat berwirausaha melalui entre
efikasi diri. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas,
maka menghasilkan hipotesis kedua pada penelitian ini yakni:

H2: Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
mahasiswa PTN di Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kausal komparatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
memiliki tujuan untuk menggambarkan fenomena atau gejala sosial secara
kuantitatif dan menganalisis fenomena tersebut yang terjadi di masyarakat saling
berhubungan dan memiliki dampak satu sama lain dengan menekankan pengukuran
objektif dan analisis numerik data yang dikumpulkan melalui survei, kuesioner,

eksperimen, atau sumber data statistik lainnya (Sekaran and Bougie, 2016).

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah mahasiswa, mahasiswa merupakan calon wirausahawan
yang memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi
melalui kegiatan kewirausahaan. Mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang relevan untuk mengidentifikasi peluang usaha serta membangun
efikasi dir1 yang kuat. Dengan fokus pada mahasiswa, penelitian ini diharapkan
dapat menyajikan data yang signifikan dan relevan untuk mendukung
pengembangan kurikulum kewirausahaan dan program-program yang mendukung

jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi mengarah kepada seluruh kelompok individu-individu, peristiwa, atau pun
hal-hal menarik yang ingin diselidiki oleh peneliti (Sekaran and Bougie, 2016).
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berkuliah di PTN Bandar
Lampung. Terdapat 5 Perguruan Tinggi Negeri yang dijadikan populasi dalam

penelitian ini, yakni Universitas Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan



20

Lampung, Institut Teknologi Sumatera, Politeknik Negeri Lampung dan Poltekkes

Tanjung Karang.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi, dan terdiri dari beberapa anggota yang
telah terpilih dari bagian tersebut. Dengan kata lain, beberapa, tetapi tidak semua,
maka elemen populasi tersebut membentuk sampel (Sekaran and Bougie, 2016).
Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan teknik convenience
sampling. Convenience sampling adalah kumpulan informasi dari anggota populasi
yang setuju untuk memberikan informasi ini. Dengan cara ini, siapa pun dapat
bertemu secara langsung dan tidak langsung dengan peneliti yang menjelaskan
informasi yang diperlukan bila responden tersebut cocok dijadikan sebagai sumber

data (Sekaran and Bougie, 2016).

Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus (Hair, et.al
2014). Rumus Hair digunakan dalam penelitian ini karena ukuran populasi belum
diketahui dengan pasti dan menyarankan ukuran sampel minimum 5-10 dikalikan
dengan variabel indikator. Dalam penelitian ini jumlah indikator yang digunakan
peneliti berjumlah 17 indikator. Namun, selama proses olah data, ditemukan bahwa
satu item tidak valid dan tidak dapat diolah, sehingga item tersebut dikeluarkan.
Meskipun demikian, peneliti memutuskan untuk tetap menggunakan 170 sampel
yang telah dikumpulkan guna menjaga kelengkapan data dan memastikan validitas
hasil analisis. Penggunaan jumlah sampel yang konsisten ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang lebih mewakili dan kuat dalam penelitian, meskipun

terdapat pengurangan jumlah item yang valid.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Sumber data
primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung untuk dianalisis lebih
lanjut dalam rangka menemukan solusi terhadap masalah yang sedang diselidiki
(Sekaran and Bougie, 2016). Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia

yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya (Sekaran and Bougie, 2016). Data
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primer pada penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian kuesioner. Kuesioner
merupakan serangkaian dari pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya
yang nantinya responden akan mencatat jawaban mereka (Sekaran and Bougie,
2016). Pengumpulan data kuesioner dibantu menggunakan Google Formulir, yakni
alat yang disediakan oleh Google untuk membantu pengguna Google dalam
membuat formulir di internet, dengan alat ukur berupa Skala Likert dari Sekaran &
Bougie, 2016, dengan lima pernyataan alternatif jawaban, yaitu STS (Sangat Tidak
Setuju), TS (Tidak Setuju), N (Netral), S (Setuju) , SS (Sangat Setuju ) dengan skor
masing-masing jawaban 1, 2, 3, 4, dan 5 untuk item pernyataan yang bersifat
mendukung (favorable). Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari
berbagai sumber seperti artikel, jurnal, internet, dan juga buku terkait.
Pengumpulan data ini dilakukan selama tiga minggu, dari tanggal 06 Februari — 27
Februari 2025.
Tabel 3. 1 Skala Likert

Jawaban Skor
STS (Sangat Tidak Setuju) 1
TS (Tidak Setuju) 2
N (Netral) 3
S (Setuju) 4
SS (Sangat Setuju) 5

Sumber : (Sekaran & Bougie, 2016)

3.5 Variabel Penelitian

Variabel merupakan elemen yang dapat memiliki nilai yang berbeda-beda atau
bervariasi. Nilai dari suatu variabel dapat berubah seiring waktu untuk subjek yang
sama, atau dapat berbeda pada saat yang sama untuk subjek yang berbeda (Sekaran
and Bougie, 2016). Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel penelitian yakni
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah faktor yang dapat
memengaruhi variabel terikat, baik secara positif maupun negatif. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan variabel independen berkaitan dengan
adanya variabel dependen. Maka, variasi dalam variabel terikat dipengaruhi oleh

eksistensi variabel bebas (Sekaran and Bougie, 2016).Variabel independen dalam



22

penelitian ini yakni peluang usaha (X1), dan efikasi diri (X2). Salah satu perhatian
utama bagi para peneliti adalah variabel terikat, yang ingin mereka pahami,
gambarkan, atau prediksi variabilitasnya. Analisis terhadap variabel ini berperan
penting dalam mencari solusi atau jawaban atas masalah yang sedang diteliti
(Sekaran and Bougie, 2016).Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat

berwirausaha (Y).

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasionalisasi variabel adalah segala sesuatu yang dapat membedakan
atau membawa variasi pada nilai (Sekaran and Bougie, 2016). Definisi operasional
variabel penelitian ini adalah:

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

1. Saya membentuk usaha
untuk mengejar peluang
usaha yang saya
temukan

2. Berdasarkan peluang
usaha yang saya
temukan, saya
mengembangkan pasar
baru

3. Saya membentuk tim
wirausaha untuk
mengambil peluang
usaha yang saya
temukan

Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Peluang Peluang kewirausahaan | Pengenalan peluang
usaha (X;) | dipahami sebagai situasi |1. Saya selalu waspada
dimana barang, layanan, terhadap peluang usaha
bahan baku, dan metode |2. Saya meneliti pasar
pengorganisasian baru potensial untuk
dapat diperkenalkan dan mengidentifikasi
dijual dengan harga yang peluang usaha
lebih tinggi dari biaya [3. Saya mencari peluang
produksinya (Kuckertz et usaha secara sistematis
al., 2017). 4. Saya mencari informasi
ide-ide baru tentang
produk atau jasa
5. Saya secara teratur
memindai lingkungan
untuk mencari peluang
usaha Skala Likert
Eksploitasi peluang
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Variabel Definisi Indikator Pengukuran
4. Saya mendekati investor
(pemodal) untuk
mendapatkan pendanaan
dari peluang usaha yang
saya temukan
(Kuckertz et al., 2017)
Efikasi 1. Saya cukup kuat untuk
diri (X»2) mengatasi perjuangan
hidup
Efikasi diri didefinisikan |2. Saya dapat menangani
disini sebagai keyakinan situasi yang dihadapi
dan keinginan individu dalam hidup .
untuk  secara  efektif 3. Saya sering merasa Skala Likert
mencapai target dan tugas dapat melakukan segala
tertentu (Wang et al., 2013). sesuatu dengan baik
4. Saya sering merasa
sudah sukses/berhasil
(Wang etal, 2013)
Niat Niat berwirausaha adalah Tujuan profesional saya
wirausaha | kecenderungan  individu adalah menjadi seorang
) untuk  bertindak  yang wirausaha
dipengaruhi oleh |2. Saya akan berusaha
kebutuhan, nilai, semaksimal mungkin
keinginan, kebiasaan, dan untuk memulai dan .
. . . Skala Likert
keyakinan terkait menjalankan usaha saya
kewirausahaan (Lifidn & sendiri
Chen, 2009). 3. Saya memiliki niat yang
kuat untuk memulai
usaha suatu hari nanti
(Lifian & Chen, 2009)

3.7 Uji Instrumen Penelitian

3.7.1 Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian atau tingkat ketepatan instrumen mengungkapkan

data sesuai dengan masalah yang hendak penelitian adalah tingkat kemampuan

instrumen. Validitas merupakan tes yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik

instrumen yang dikembangkan dan mengukur konsep tertentu yang dimaksudkan

untuk diukur (Sekaran and Bougie, 2016). Untuk mengukur validitas penelitian ini

menggunakan metode KMO (Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy)
dengan bantuan aplikasi SPSS. Jika nilai KMO hitung lebih rendah dari 0,5 maka
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analisis faktor tidak layak dilakukan. Apabila nilai KMO hitung lebih besar dari 0,5

maka analisis faktor layak dilakukan.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana ukuran
tersebut tanpa bias atau kesalahan dan untuk memastikan pengukuran yang
konsisten pada item dalam instrumen (Sekaran and Bougie, 2016).Pada penelitian
ini, reliabilitas diuji menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, yang merupakan
metode yang paling sering digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari
item-item dalam kuesioner. Koefisien Cronbach's Alpha digunakan untuk menilai
sejauh mana item-item dalam satu konstruk atau variabel berhubungan satu sama
lain. Koefisien ini memberikan perkiraan mengenai tingkat konsistensi internal dari
suatu instrumen. Adapun pengujian reliabilitas ini menggunakan program statistik
SPSS dan pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas suatu variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

3.8 Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dan
variabel dependen berdistribusi dengan normal atau tidak (Sekaran and Bougie,
2016). Data yang dapat dijadikan data penelitian adalah data yang berdistribusi
normal. Pengujian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan aturan
jika data mempunyai signifikansi > 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal dan
sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka dikatakan distribusinya tidak normal.
Pengecekan normalitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan

aplikasi SPSS.

3.9 Uji Multikolinieritas
Menurut Sekaran dan Bougie (2017: 142) uji multikolinieritas seringkali menjadi
fenomena statistic dimana dua variabel bebas atau lebih dalam model regresi

berganda sangat berhubungan. Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
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apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar satu atau semua variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinear. Multikolinieritas, yaitu suatu
keadaan yang mengkorelasikan variabel bebasnya (independen) dengan variabel
bebas lainnya atau suatu variabel bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas
lainnya. Model regresi yang baik tidak boleh berkorelasi antara variabel independen
(Ghozali, 2009). Adanya Multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau
nilai variance inflation factor (VIF) dengan bantuan aplikasi SPSS. Dasar
pengambilan keputusan:

a. Jikanilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.

b. Jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 10, maka terdapat multikolinearitas.

3.10 Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), regresi linier berganda adalah analisis yang
digunakan untuk menguji pengaruh antara dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Uji regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh peluang usaha dan efikasi diri terhadap niat

berwirausaha dengan bantuan aplikasi SPSS.

3.11 Uji Hipotesis

3.11.1 Uit

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial apakah variabel
independen (variabel bebas) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(variabel terikat), hasil uji dapat dikatakan berpengaruh signifikan apabila sig < a
(0,05). Pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:

a. Jika t hitung >t tabel (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jika t hitung <t tabel (0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh peluang usaha dan efikasi

diri terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa PTN di Bandar Lampung maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peluang usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
mahasiswa PTN di Bandar Lampung. Hasil ini memiliki arti bahwa ketika
terdapat banyak peluang usaha, maka niat berwirausaha mahasiswa akan
meningkat.

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha
mahasiswa PTN di Bandar Lampung. Hal ini memiliki arti bahwa jika efikasi

diri mahasiswa tinggi, maka niat berwirausaha juga akan meningkat.

5.2 Saran

Terkait hasil penelitian dari variabel peluang usaha dan efikasi diri terhadap niat

berwirausaha pada mahasiswa PTN di Bandar Lampung, maka saran yang dapat

diberikan oleh penulis sebagai berikut:

1.

Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah peluang usaha.
Berdasarkan hasil tanggapan responden pada pernyataan variabel peluang
usaha, pernyataan yang memiliki nilai rata-rata rendah berada pada pernyataan
“Saya membentuk tim wirausaha untuk mengambil peluang usaha yang saya
temukan”. Merujuk pada hasil tanggapan tersebut, maka pihak pengelola
program kewirausahaan dapat menciptakan platform atau forum di kampus
yang memungkinkan mahasiswa untuk bertemu dan membentuk tim
berdasarkan minat dan ide bisnis yang sama. Misalnya, acara networking atau
bazar ide untuk dapat meningkatkan pengalaman praktis dan membangun rasa
percaya diri dalam mengambil peluang usaha yang ada.

Variabel independen kedua dalam penelitian ini adalah efikasi diri. Dari hasil

tanggapan responden, pernyataan yang memiliki nilai rata-rata terendah
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terletak pada pernyataan “Saya sering merasa sudah sukses/berhasil”.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memengaruhi
keinginan seseorang untuk memulai usaha. Untuk itu, sebaiknya mahasiswa
lebih banyak mengikuti program-program yang dapat mengembangkan efikasi
diri.

. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat berwirausaha, berdasarkan
hasil dari tanggapan responden pada pernyataan kuesioner variabel ini, hasil
jawaban yang memiliki nilai lebih rendah berada pada pernyataan “Tujuan
profesional saya adalah menjadi seorang wirausaha”. Untuk itu, pihak
universitas dapat mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan ke dalam
kurikulum dengan pendekatan praktis. Misalnya, dengan membuat kelompok
proyek yang melibatkan pembuatan rencana bisnis atau simulasi bisnis.

. Penelitian ini terbatas pada mahasiswa PTN di Bandar Lampung dan hanya
menggunakan dua variabel bebas dalam meneliti niat berwirausaha.
Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa
dapat memperluas sampel penelitian dan mengkaji lebih banyak sumber
mengenai variabel-variabel yang ada dari penelitian ini dengan lebih baik dan

lebih lengkap lagi.
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